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Mengapa Harus Kurikulum OBE ?

• Industry 4.0 

• Education 4.0 

Perkembangan dunia industri

• UU No. 12/2012: UU DIKTI

• Peraturan Presiden No. 8/2012 tentang 
KKNI

• Permendikbud No 49/2014 tentang SNPT

Peraturan dan standar nasional

• Persyaratan akreditasi/sertifikasi

• Nasional : BAN-PT (instrumen baru 
9 kriteria ) dan LAM INFOKOM

• Regional : sertifikasi AUN-QA 

• Internasional: IABEE, AACSB, ABET, 
ASIIN, KAAB, AHPGS, dll. 



What is OBE ? 

OBE is a comprehensive approach to organizing and operating a curriculum 
that is focused on and defined by the successful demonstrations of learning 
sought from each learner. The term clearly means focusing and organizing 
everything in an education system around “what is essential for all learners 
to be able to do successfully at the end of their learning experiences”. 

OBE ultimately implies emerging with a vivid idea of what is important for 
learners to be able to do (determining the outcomes), thereafter developing
the programmes for learning, implementing it and assessing the learner on 
a continuous basis to ensure that learning has ultimately taken place.

(Nakkeeran, et al, 2018)



The shift from 
Content-Based 

Education to 
Outcome-

Based 
Education

• (Nakkeeran, et al, 2018)
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OBE



Perancangan Kurikulum OBE



Dokumen
Kurikulum

I. Identitas Program Studi - Menuliskan identitas Program Studi meliputi: 
Nama Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jenjang Pendidikan, 
Gelar Lulusan, Visi dan Misi.

II. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study – Menjelaskan hasil evaluasi
pelaksanaan kurikulum yang telah dan sedang berjalan, dengan menyajikan
mekanisme hasil evaluasi kurikulum. Analisis kebutuhan berdasarkan
kebutuhan pemangku kepentingan dari hasil tracer study.

III. Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum landasan
filosofis, landasan sosiologis, landasan psikologis, landasan yuridis, dan lain-
lain.

IV. Rumusan Visi, Misi, Tujuan, Strategi, dan University Value



Dokumen
Kurikulum

V. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) – CPL terdiri dari aspek: Sikap, dan 
Keterampilan Umum minimal diadopsi dari SN-Dikti, serta aspek
Pengetahuan, dan Keterampilan Khusus dirumuskan mengacu pada 
deskriptor KKNI sesuai dengan jenjangnya.

VI. Penetapan Bahan Kajian – Berdasarkan CPL dan/atau menggunakan
Body of Knowledge suatu Program Studi, yang kemudian digunakan untuk
pembentukan mata kuliah baru, dan evaluasi serta rekonstruksi terhadap
mata kuliah lama atau sedang berjalan.

VII. Pembentukan Mata Kuliah (MK) dan Penentuan Bobot SKS–
Menjelaskan mekanisme pembentukan mata kuliah berdasarkan CPL 
(beserta turunannya di level MK) dan bahan kajian, serta penetapan bobot
sks nya.

VIII. Matriks dan Peta Kurikulum - Menggambarkan organisasi mata kuliah
atau peta kurikulum dalam struktur yang logis dan sistematis sesuai dengan
Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi. Distribusi mata kuliah disusun
dalam rangkaian semester selama masa studi lulusan Program Studi.



Dokumen 
Kurikulum 

IX. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) – RPS disusun dari hasil 
rancangan pembelajaran, dituliskan lengkap untuk semua mata kuliah pada 
Program Studi, disertai perangkat pembelajaran lainnya di antaranya: 
rencana tugas, instrumen penilaian dalam bentuk rubrik dan/atau portofolio, 
bahan ajar, dan lain-lain.

X. Rencana Implementasi Hak Belajar Maksimum 3 Semester di Luar 
Prodi – Hal ini merupakan implementasi kebijakan “Merdeka Belajar–
Kampus Merdeka” yang dinyatakan dalam penetapan 1). Belajar di luar Prodi 
di PT yang sama, 2) Belajar di Prodi yang sama di luar PT, 3) Belajar di Prodi 
yang berbeda di luar PT, dan 4) Belajar di luar PT

XI. Manajemen dan Mekanisme Pelaksanaan Kurikulum – Rencana 
pelaksanaan kurikulum dan perangkat Sistem Penjaminan Mutu Internal 
(SPMI) di perguruan tinggi masing-masing yang terkait dengan pelaksanaan 
kurikulum.



1. Evaluasi Kurikulum Sebelumnya 



2. Penentuan Profil Lulusan (PL)

Graduate profiles are descriptions of 
attributes, or knowledge, skills, and 
attitudes, which a university community 
intends its graduates will develop through 
their study to equip them for their future 
education or employment. 

1

These descriptions are written at 
institution and qualification level and are 
used to inform curriculum design as well 
as guide the development of learning 
outcomes, teaching activities and 
assessment at paper or course level. 
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 Profil Lulusan berisi:

 Kompetensi prodi yg 
dasar

 Kompetensi prodi yg 
menengah/advance

 Etika/profesionalism
e/tanggung jawab

 Komunikasi, 
kepemimpinan, 
teamwork



Tuntutan Instrumen Akreditasi BAN-PT:

C.6. Pendidikan, C.6.4. Indikator Kinerja Utama, C.6.4.a) Kurikulum

A. Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dan pemutakhiran kurikulum. (Evaluasi dan

pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun yang melibatkan pemangku kepentingan internal

dan eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu program studi, industri, asosiasi, serta sesuai

perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna)

B. Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil lulusan dan jenjang KKNI/SKKNI. (Capaian

pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, mengacu pada hasil kesepakatan dengan asosiasi

penyelenggara program studi sejenis dan organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI, serta dimutakhirkan

secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna.)

C. Ketepatan struktur kurikulum dalam pembentukan capaian pembelajaran. (Struktur kurikulum memuat 
keterkaitan antara matakuliah dengan capaian pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta 
kurikulum yang jelas, capaian pembelajaran lulusan dipenuhi oleh seluruh capaian pembelajaran 
matakuliah, serta tidak ada capaian pembelajaran matakuliah yang tidak mendukung capaian pembelajaran 
lulusan.)



3. Penyusunan CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan)



Cara Penyusunan CPL Prodi



Taksonomi Bloom untuk penyusunan CPL



Rumusan CPL SNDIKTI dan CPL PRODI



Pemetaan 
CPL SNDIKTI 
dan CPL-PL



4. Perumusan 
BK (Bahan 
Kajian)



Contoh 
Bahan Kajian 
(BK) Ilmu 
Komputer



5. Pemetaan 
CPL-BK-MK 



6. Perumusan 
Struktur Mata 
Kuliah



Struktur CPL-CPMK-Sub CPMK





7. 
Perumusan 
CPL-CPMK-
MK



Pemetaan CPL-CPMK-MK



Capaian Pembelajaran Mata Kuliah dan Rubrik

RUBRIK



Kebijakan Merdeka 
Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM)



Tujuan

Tujuan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, 
program “hak belajar tiga semester di luar program studi” 
adalah untuk meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft 
skills maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan 
kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin 
masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian. 

Program-program experiential learning dengan jalur yang 
fleksibel diharapkan akan dapat memfasilitasi mahasiswa 
mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan 
bakatnya.



Persyaratan 
Umum

 Mahasiswa berasal dari Program Studi yang terakreditasi.

 Mahasiswa Aktif yang terdaftar pada PDDikti.

 Perguruan tinggi diharapkan untuk mengembangkan dan 
memfasilitasi pelaksanaan program Merdeka Belajar dengan 
membuat panduan akademik. 

 Program-program yang dilaksanakan hendaknya disusun dan 
disepakati bersama antara perguruan tinggi dengan mitra.

 Program Merdeka Belajar dapat berupa program nasional yang telah 
disiapkan oleh Kementerian maupun program yang disiapkan oleh 
perguruan tinggi yang didaftarkan pada Pangkalan Data Pendidikan 
Tinggi.



Perguruan Tinggi
1) Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi: 
Perguruan Tinggi wajib memfasilitasi hak bagi 
mahasiswa (dapat diambil atau tidak) untuk:

a) Dapat mengambil SKS di luar perguruan 
tinggi paling lama 2 semester atau setara 
dengan 40 SKS.

b) Dapat mengambil SKS di program studi 
yang berbeda di perguruan tinggi yang sama 
sebanyak 1 semester atau setara dengan 20 
SKS.

2) Menyusun kebijakan/pedoman akademik 
untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran di 
luar prodi.

3) Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) 
dengan mitra.

Fakultas
1) Menyiapkan fasilitasi daftar mata kuliah 
tingkat fakultas yang bisa diambil mahasiswa 
lintas prodi.

2) Menyiapkan dokumen kerja sama 
(MoU/SPK) dengan mitra yang relevan.

Program Studi
1) Menyusun atau menyesuaikan 
kurikulum dengan model 
implementasi kampus merdeka.

2) Memfasilitasi mahasiswa yang 
akan mengambil pembelajaran 
lintas prodi dalam Perguruan 
Tinggi.

3) Menawarkan mata kuliah yang 
bisa diambil oleh mahasiswa di luar 
prodi dan luar Perguruan Tinggi 
beserta persyaratannya.

4) Melakukan ekuivalensi mata 
kuliah dengan kegiatan 
pembelajaran luar prodi dan luar 
Perguruan Tinggi.

5) Jika ada mata kuliah/SKS yang 
belum terpenuhi dari kegiatan 
pembelajaran luar prodi dan luar 
Perguruan Tinggi, disiapkan 
alternatif mata kuliah daring.

Pelaksanaan 
MBKM



Mahasiswa

1) Merencanakan bersama Dosen Pembimbing Akademik 
mengenai program mata kuliah/program yang akan diambil di 
luar prodi. 

2) Mendaftar program kegiatan luar prodi. 

3) Melengkapi persyaratan kegiatan luar prodi, termasuk 
mengikuti seleksi bila ada. 

4) Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan 
ketentuan pedoman akademik yang ada. 

Mitra

1) Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) bersama 
perguruan tinggi/fakultas/ program studi. 

2) Melaksanakan program kegiatan luar prodi sesuai dengan 
ketentuan yang ada dalam dokumen kerja sama (MoU/SPK). 

Pelaksanaan 
MBKM



Perumusan 
Kegiatan 
Kampus 
Merdeka 
(KM)













Program magang 1-2 semester, memberikan

pengalaman yang cukup kepada mahasiswa,

pembelajaran langsung di tempat kerja

(experiential learning).

Selama magang mahasiswa akan mendapatkan

hard skills (keterampilan, complex problem

solving, analytical skills, dsb.), maupun soft

skills (etika profesi/kerja, komunikasi,

kerjasama, dsb.).

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui

kerja sama dengan mitra antara lain

perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi

multilateral, institusi pemerintah, maupun

perusahaan rintisan (startup).

Perguruan Tinggi 

• Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja 

sama (MoU/SPK) dengan mitra antara lain proses 

pembelajaran, pengakuan kredit semester dan 

penilaian. 

• Menyusun program magang bersama mitra, baik 

isi/content dari program magang, kompetensi yang 

akan diperoleh mahasiswa, serta hak dan kewajiban ke 

dua belah pihak selama proses magang. 

• Menugaskan dosen pembimbing yang akan 

membimbing mahasiswa selama magang. 

• Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan 

di tempat magang untuk monitoring dan evaluasi. 

• Dosen pembimbing bersama supervisor menyusun 

logbook dan melakukan penilaian capaian mahasiswa 

selama magang. 

• Pemantauan proses magang dapat dilakukan melalui 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.



Fokus dari program merdeka belajar adalah pada capaian pembelajaran (learning
outcomes). Kurikulum Pendidikan Tinggi pada dasarnya bukan sekedar kumpulan mata
kuliah, tetapi merupakan rancangan serangkaian proses pendidikan/pembelajaran untuk
menghasilkan suatu learning outcomes (capaian pembelajaran). A curriculum is broadly
defined as the totality of student experiences that occur in the educational process, (Kelly
2009).

Secara umum penyetaraan bobot kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka dapat

dikelompokkan menjadi 2 bentuk yaitu bentuk bebas (free form) dan bentuk terstruktur
(structured form).

Bentuk bebas (free form) 

Kegiatan merdeka belajar selama 6 bulan

disetarakan dengan 20 SKS tanpa penyetaraan

dengan mata kuliah. Duapuluh SKS tersebut

dinyatakan dalam bentuk kompetensi yang

diperoleh oleh mahasiswa selama mengikuti

program tersebut, baik dalam kompetensi keras

(hard skills), maupun kompetensi halus (soft skills)

sesuai dengan capaian pembelajaran yang
diinginkan

Bentuk berstruktur (structured form) 

Kegiatan merdeka belajar juga dapat

distrukturkan sesuai dengan kurikulum

yang ditempuh oleh mahasiswa. Duapuluh

SKS tersebut dinyatakan dalam bentuk

kesetaraan dengan mata kuliah yang

ditawarkan yang kompetensinya sejalan
dengan kegiatan magang.





Tujuan program kegiatan 
wirausaha antara lain: 

1) Memberikan 
mahasiswa yang memiliki 
minat berwirausaha untuk 
mengembangkan 
usahanya lebih dini dan 
terbimbing. 

2) Menangani 
permasalahan 
pengangguran yang 
menghasilkan 
pengangguran intelektual 
dari kalangan sarjana. 

Perguruan Tinggi 

• Program kewirausahaan mahasiswa hendaknya disusun pada tingkat perguruan 

tinggi, dengan menyusun silabus kegiatan wirausaha yang dapat memenuhi 20 

SKS/semester atau 40 SKS/tahun. 

• Program tersebut bisa merupakan kombinasi beberapa mata kuliah dari berbagai 

program studi yang ditawarkan oleh Fakultas yang ada di dalam perguruan tinggi 

maupun di luar perguruan tinggi, termasuk kursus/micro-credentials yang 

ditawarkan melalui pembelajaran daring maupun luring. 

• Untuk penilaian program kewirausahaan dapat disusun rubrik asesmen atau ukuran 

keberhasilan capaian pembelajaran. Misalnya bila mahasiswa berhasil membuat 

start up di akhir program maka mahasiswa mendapatkan nilai A dengan bobot 20 

SKS/40 SKS. 

• Selama mengikuti program wirausaha, mahasiswa dibimbing oleh dosen 

pembimbing, mentor pakar wirausaha/pengusaha yang telah berhasil. 

• Perguruan tinggi yang memiliki pusat inkubasi diharapkan mengintegrasikan 

program ini dengan pusat tersebut. Bagi yang belum memiliki dapat bekerja sama 

dengan pusat-pusat inkubasi dan akselerasi bisnis. 

• Perguruan tinggi bekerja sama dengan institusi mitra dalam menyediakan sistem 

pembelajaran kewirausahaan yang terpadu dengan praktik langsung. Sistem 

pembelajaran ini dapat berupa fasilitasi pelatihan, pendampingan, dan bimbingan 

dari mentor/pelaku usaha. 

• Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui wirausaha. 



Mahasiswa
• Dengan persetujuan dosen 

pembimbing akademik (DPA), 
mahasiswa mendaftarkan 
program kegiatan wirausaha. 

• Dengan bimbingan pusat inkubasi 
atau dosen pembimbing 
kewirausahaan/ mentor, 
mahasiswa menyusun proposal 
kegiatan wirausaha. 

• Melaksanakan kegiatan wirausaha 
di bawah bimbingan dosen 
pembimbing atau mentor 
kewirausahaan.

• Menyampaikan hasil kegiatan 
wirausaha dan menyampaikan 
laporan dalam bentuk presentasi. 



Implementasi 
Program 
Kampus 
Merdeka 
(MBKM)

1. Penetapan Jalur Kampus Merdeka yang akan 
diselenggarakan diputuskan berdasarkan kebutuhan 
pencapaian CPL/CPMK

2. Proses penetapan Pemetaan Jalur Kampus Merdeka dapat 
dilakukan pada saat revisi Kurikulum dan dilihat Kembali 
pada 1-2 bulan sebelum mulai semester baru

3. Beberapa aspek yang perlu dilakukan dalam persiapan 
implementasi Program Kampus Merdeka:
a. Identifikasi peluang Jalur MBKM yang dapat diselenggarakan 

pada semester yad

b. Identifikasi rincian kegiatan yang akan dilakukan oleh 
mahasiswa dalam kegiatan MBKM tersebut

c. Lakukan proses pemetaan antara capaian kegiatan yang nanti 
akan diperoleh oleh mahasiswa dengan CPL/CPMK yang 
sesuai

d. Tentukan mekanisme monitoring dan evaluasi terhadap 
kegiatan MBKM yang akan diselenggarakan



Penjaminan 
Mutu KM  
(Kampus 
Merdeka)

Menetapkan Mutu

1. Mutu 
kompetensi 

peserta.

2. Mutu 
pelaksanaan.

3. Mutu proses 
pembimbingan 

internal dan 
ekternal.

4. Mutu sarana 
dan pasarana 

untuk 
pelaksanaan.

5. Mutu 
pelaporan dan 

presentasi hasil.

6. Mutu 
penilaian.

Menyusun Kebijakan dan Manual Mutu: Perguruan 
tinggi menyusun kebijakan dan manual mutu untuk 

Program Kampus Merdeka yang terintegrasi 
dengan penjaminan mutu perguruan tinggi.



Kriteria 
Kegiatan 
Kampus 
Merdeka di 
Luar Kampus



Melaksanakan 
Monitoring 
dan Evaluasi 
Kegiatan KM

PT wajib memiliki mekanisme formal untuk mengevaluasi 
dan memonitor mahasiswa secara periodik.

Penilaian/evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan 
dalam meningkatkan kualitas, kinerja, dan produktifitas 
dalam melaksanakan program magang industri.

Fokus evaluasi adalah individu mahasiswa, yaitu prestasi 
yang dicapai dalam pelaksanaan magang oleh mahasiswa

Melalui evaluasi akan diperoleh tentang apa yang telah 
dicapai dan apa yang belum dicapai oleh mahasiswa selama 
mengikuti kegiatan.



Melaksanakan 
Monitoring dan 

Evaluasi

1. Prinsip Penilaian

 Penilaian mengacu kepada 5 (lima) prinsip sesuai SNPT yaitu edukatif, otentik, 
objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi.

2. Aspek – aspek Penilaian
 a. kehadiran saat pembekalan dan pelaksanaan;
 b. kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas;
 c. sikap;
 d. kemampuan melaksanakan tugas-tugas;
 e. kemampuan membuat laporan.

3. Prosedur Penilaian

 Penilaian dilakukan selama kegiatan berlangsung (penilaian proses) dan akhir 
kegiatan berupa laporan kegiatan belajar (penilaian hasil). 

 Penilaian dalam proses dilakukan dengan cara observasi (kepribadian dan 
sosial) sebagai teknik utama. 

 Penilaian hasil dilaksanakan pada akhir pelaksanaan program dengan 
menggunakan laporan yang dibuat oleh mahasiswa. 

 Penilaian dilakukan oleh pendamping dari Pihak Ketiga yang terkait dengan 
kegiatan yang diambil oleh mahasiswa dan dosen pendamping di Perguruan 
Tinggi.



Aplikasi Kampus Merdeka Kemdikbud 
(https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/)



User Guide Feeder Kampus Merdeka



Alur Program Kampus Merdeka



Perumusan 
Kegiatan KM-
CPL



10. Pemetaan CPL/CPMK terhadap Kampus Merdeka



Proses 
Pembelajaran dan 
Asesmen/Penilaian





9. Proses Pembelajaran



Tuntutan Instrumen Akreditasi BAN-

PT:

C.6.4.c) Rencana Proses Pembelajaran

A. Ketersediaan dan kelengkapan dokumen rencana

pembelajaran semester (RPS). (Dokumen RPS

mencakup target capaian pembelajaran, bahan kajian,

metode pembelajaran, waktu dan tahapan, asesmen

hasil capaian pembelajaran. RPS ditinjau dan

disesuaikan secara berkala serta dapat diakses oleh

mahasiswa, dilaksanakan secara konsisten.)

B. Kedalaman dan keluasan RPS sesuai dengan

capaian pembelajaran lulusan. (Isi materi

pembelajaran sesuai dengan RPS, memiliki kedalaman

dan keluasan yang relevan untuk mencapai capaian

pembelajaran lulusan, serta ditinjau ulang secara

berkala. )

Tuntutan Instrumen Akreditasi BAN-

PT:

C.6.4.b) Karakteristik Proses Pembelajaran

Pemenuhan karakteristik proses pembelajaran, yang

terdiri atas sifat:

1) interaktif,
2) holistik,
3) integratif,
4) saintifik,
5) kontekstual,
6) tematik,
7) efektif,
8) kolaboratif, dan
9) berpusat pada mahasiswa. (Terpenuhinya

karakteristik proses pembelajaran program studi
yang mencakup seluruh sifat, dan telah
menghasilkan profil lulusan yang sesuai dengan
capaian pembelajaran).



Tuntutan Instrumen Akreditasi BAN-PT:

C.6.4.d) Pelaksanaan Proses Pembelajaran

A. Bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa dan sumber belajar

(Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara

dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar

tertentu secara on-line dan off-line dalam bentuk audio-visual

terdokumentasi.)

B. Pemantauan kesesuaian proses terhadap rencana pembelajaran

(Memiliki bukti sahih adanya sistem dan pelaksanaan pemantauan

proses pembelajaran yang dilaksanakan secara periodik untuk

menjamin kesesuaian dengan RPS dalam rangka menjaga mutu proses

pembelajaran. Hasil monev terdokumentasi dengan baik dan digunakan

untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran.)

C. Proses pembelajaran yang terkait dengan penelitian harus mengacu

SN Dikti Penelitian: 1) hasil penelitian: harus memenuhi pengembangan

IPTEKS, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan daya saing

bangsa. 2) isi penelitian: memenuhi kedalaman dan keluasan materi

penelitian sesuai capaian pembelajaran. 3) proses penelitian: mencakup

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. 4) penilaian penelitian

memenuhi unsur edukatif, obyektif, akuntabel, dan transparan.

(Terdapat bukti sahih tentang pemenuhan SN Dikti Penelitian pada

proses pembelajaran terkait penelitian serta pemenuhan SN Dikti

Penelitian pada proses pembelajaran terkait penelitian.)

Tuntutan Instrumen Akreditasi BAN-PT:

D. Proses pembelajaran yang terkait dengan PkM harus mengacu

SN Dikti PkM: 1) hasil PkM: harus memenuhi pengembangan

IPTEKS, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan daya saing

bangsa. 2) isi PkM: memenuhi kedalaman dan keluasan materi

PkM sesuai capaian pembelajaran. 3) proses PkM: mencakup

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. 4) penilaian PkM

memenuhi unsur edukatif, obyektif, akuntabel, dan transparan.

(Terdapat bukti sahih tentang pemenuhan SN Dikti PkM pada

proses pembelajaran terkait PkM serta pemenuhan SN Dikti PkM

pada proses pembelajaran terkait PkM.)

E. Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian

pembelajaran. Contoh: RBE (research-based education), IBE

(industry-based education), teaching factory/teaching industry,

dll. (Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode

pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian

pembelajaran yang direncanakan pada 75% s.d. 100% mata

kuliah.)





Rencana 
Pembelajaran 
Semester (RPS)



Rencana 
Pembelajaran 
Semester 
(RPS)



11. Penilaian CPMK



Contoh Bobot Penilaian CPMK



13. Penilaian MK dan CPL



Tuntutan Instrumen Akreditasi BAN-PT:

C.6.4.e) Monitoring dan Evaluasi Proses Pembelajaran

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran

mencakup karakteristik, perencanaan, pelaksanaan, proses

pembelajaran dan beban belajar mahasiswa untuk

memperoleh capaian pembelajaran lulusan. (UPPS memiliki

bukti sahih tentang sistem dan pelaksanaan monitoring dan

evaluasi proses pembelajaran mencakup karakteristik,

perencanaan, pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban

belajar mahasiswa yang dilaksanakan secara konsisten dan

ditindak lanjuti.)

C.6.4.f) Penilaian Pembelajaran

A. Mutu pelaksanaan penilaian pembelajaran (proses dan hasil

belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian

pembelajaran berdasarkan prinsip penilaian yang mencakup: 1)

edukatif, 2) otentik, 3) objektif, 4) akuntabel, dan 5) transparan,

yang dilakukan secara terintegrasi. (Terdapat bukti sahih

tentang dipenuhinya 5 prinsip penilaian yang dilakukan secara

terintegrasi dan dilengkapi dengan rubrik/portofolio penilaian

minimum 70% jumlah matakuliah.)

B. Pelaksanaan penilaian terdiri atas teknik dan instrumen

penilaian. Teknik penilaian terdiri dari: 1) observasi, 2) partisipasi,

3) unjuk kerja, 4) test tertulis, 5) test lisan, dan 6) angket.

Instrumen penilaian terdiri dari: 1) penilaian proses dalam bentuk

rubrik, dan/ atau; 2) penilaian hasil dalam bentuk portofolio, atau

3) karya disain. (Terdapat bukti sahih yang menunjukkan

kesesuaian teknik dan instrumen penilaian terhadap capaian

pembelajaran minimum 75% s.d. 100% dari jumlah matakuliah.)

C. Pelaksanaan penilaian memuat unsur-unsur sebagai berikut: 1)

mempunyai kontrak rencana penilaian, 2) melaksanakan penilaian

sesuai kontrak atau kesepakatan, 3) memberikan umpan balik dan

memberi kesempatan untuk mempertanyakan hasil kepada

mahasiswa, 4) mempunyai dokumentasi penilaian proses dan

hasil belajar mahasiswa, 5) mempunyai prosedur yang mencakup

tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau soal,

observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian

nilai akhir, 6) pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan

mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah dalam bentuk

huruf dan angka, 7) mempunyai bukti-bukti rencana dan telah

melakukan proses perbaikan berdasar hasil monev penilaian.

(Terdapat bukti sahih yang menunjukkan kesesuaian teknik dan

instrumen penilaian terhadap capaian pembelajaran minimum

75% s.d. 100% dari jumlah matakuliah. )



Contoh Hasil Penilaian CPMK



Contoh Nilai Akhir CPMK →MK dan CPL



Syarat Kelulusan 
Mahasiswa

Mahasiswa dinyatakan lulusan 
apabila memenuhi 

• syarat minimal IPK

• jumlah semester

• memenuhi semua CPL yang 
ditetapkan



HATUR NUHUN
prihandoko@gmail.com
081310588353
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